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BAB 1 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang   

Penyakit mental menyumbang 30% dari beban penyakit non-fatal dan 

10% dari keseluruhan beban penyakit di seluruh dunia, termasuk kematian dan 

kecacatan. Selain itu, penyakit virus corona-2019 (COVID-19) mempunyai 

dampak besar terhadap prevalensi masalah kesehatan mental secara global, 

dengan angka yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan laporan sebelum 

pandemi (Nochaiwong et al., 2021). Penderita gangguan mental di dunia 

mencapai 970 juta jiwa pada tahun 2019 sebelum terjadinya pandemi COVID-

19 pada tahun 2019 (World Health Organization, 2022b). Prevalensi gangguan 

jiwa di Indonesia yang terjadi pada remaja di atas usia 15 tahun meningkat pada 

tahun 2018 dibandingkan pada tahun 2013 yaitu dari 6% menjadi 9,8% 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).  

Penyakit mental berada di sepuluh besar penyebab beban di seluruh dunia, 

dapat dikaitkan dengan tantangan yang dihadapi layanan kesehatan mental. 

Salah satu tantangan terbesarnya adalah stigma penyakit mental, yang dianggap 

sebagai faktor risiko signifikan terhadap hasil kesehatan mental yang negatif 

(GBD 2019 Mental Disorders Collaborators, 2022). Stigma diketahui 

bertanggung jawab atas keterlambatan pasien dengan gangguan jiwa dalam 

mencari dukungan mental dan pengobatan yang kemudian dapat berdampak 

negatif terhadap hasil terapi (Bazzari & Bazzari, 2023). 

Apoteker merupakan salah satu penyedia layanan kesehatan yang cukup 

banyak tersedia, mudah diakses, dapat dipercaya dan memiliki peran penting 

dalam mendukung pasien dengan gangguan mental (Bingham et al., 2020; 

Chowdhary et al., 2019; El-Den et al., 2021; Rubio-Valera et al., 2014). Stigma 

apoteker untuk orang dengan gangguan kesehatan mental dapat menciptakan 

ketidakpercayaan antara pasien dan apoteker, yang dapat menyebabkan hasil 

pengobatan yang lebih buruk (Stuart, 2016). Selain itu, stigma diri terhadap 
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penggunaan obat-obatan psikiatri juga ditemukan pada pasien dengan gangguan 

mental, yang tercatat sebagai penyebab utama ketidakpatuhan terhadap 

pengobatan dan berkorelasi positif dengan jumlah ke kambuhan (Abdisa et al., 

2020). Pengetahuan, sikap tanpa stigma dan praktik farmasi profesional 

dilaporkan mampu membangun fondasi yang kokoh untuk memberikan 

perawatan terbaik bagi pasien dengan penyakit mental (Stuart, 2016).  

Literasi kesehatan mental merupakan pengetahuan serta keyakinan 

seseorang terhadap kondisi gangguan jiwa yang dapat membantu mereka 

menyadari, mengatur, serta mencegah gangguan jiwa (Jorm et al., 1997). Pasien 

dengan pengalaman gangguan kesehatan mental dan yang telah mencari 

bantuan dan memanfaatkan pengobatan memiliki tingkat literasi kesehatan 

yang lebih baik (Cutler et al., 2018; Mendenhall & Frauenholtz, 2013) Literasi 

kesehatan mental yang baik dapat mengurangi stigma bagi orang dengan 

penyakit mental, sehingga penderita akan cenderung mencari bantuan yang 

tepat (Holman, 2015). Literasi kesehatan mental adalah cara terbaik untuk 

menanggapi dan membantu krisis kesehatan mental (Kelly et al., 2011). Selain 

itu, literasi kesehatan mental dapat meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan 

diri untuk membantu orang lain, mempengaruhi perilaku mencari bantuan dan 

berpotensi membantu mengurangi stigma terhadap penderita kesehatan mental 

(Anderson & Pierce, 2012; Brijnath et al., 2016; Gulliver et al., 2012; 

Mendenhall & Frauenholtz, 2013; Morgan et al., 2018). 

Apoteker memainkan peran penting dalam memberikan dukungan 

perawatan kesehatan mental untuk memberikan nasihat, rekomendasi, 

konseling tentang obat-obatan, menindaklanjuti masalah terkait obat, dan 

menilai kepatuhan pasien berdasarkan keterampilan dan pengetahuan mereka 

tentang obat  (Coe et al., 2019; Guillaumie et al., 2018; Kamusheva et al., 2020). 

Apoteker dapat memberikan layanan dukungan untuk pasien dengan gangguan 

jiwa atau mental health disorder (MHD), tetapi tingkat perawatan tergantung 

pada hubungan antara apoteker dan pasien. Pasien dengan riwayat penyakit 

mental menyatakan keinginan untuk mendapatkan lebih banyak dukungan dari 
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apoteker dalam membuat keputusan tentang pengobatan, serta dukungan umum 

untuk kesehatan dan kesejahteraan mereka (Murphy et al., 2019).  

Penting bagi mahasiswa di perguruan tinggi kesehatan, termasuk 

mahasiswa farmasi, untuk memiliki pengetahuan dan sikap yang baik terkait 

Masalah Kesehatan Mental (Alsahali, 2021). Mahasiswa farmasi kelak akan 

menjadi profesional kesehatan di masa depan yang memiliki peranan penting 

dalam pelayanan terhadap dengan gangguan kesehatan mental. Oleh karena itu, 

dengan adanya literasi kesehatan mental yang baik dan berkurangnya stigma 

pada dengan gangguan kesehatan mental baik diharapkan mahasiswa farmasi 

dapat memiliki bekal untuk memberikan kontribusi yang lebih baik dalam 

penanganan kesehatan mental di masyarakat (Dheanda et al., 2020). 

Penelitian sebelumnya telah menginvestigasi tingkat literasi dan stigma 

terkait kesehatan mental di antara berbagai kelompok, termasuk pekerja sosial, 

masyarakat umum, orang tua wali murid, mahasiswa kedokteran dan 

keperawatan serta apoteker (Aluh et al., 2019; Batarseh et al., 2022; Cutler et 

al., 2018; Devraj et al., 2019; Hurley et al., 2020; Mendenhall & Frauenholtz, 

2013). Namun, penelitian-penelitian tersebut memiliki berbagai setting/tempat 

dan responden yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengadopsi pendekatan yang sama pada populasi mahasiswa farmasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai literasi dan stigma kesehatan mental terhadap pasien dengan 

kesehatan jiwa di kalangan mahasiswa farmasi.  

B. Rumusan Masalah   

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai literasi dan 

stigma kesehatan mental terhadap pasien dengan gangguan kesehatan mental di 

kalangan mahasiswa farmasi? 
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C. Tujuan Penelitian   

Mengetahui nilai literasi dan stigma kesehatan mental terhadap pasien 

dengan gangguan kesehatan mental di kalangan mahasiswa farmasi.  

D. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat secara teoritis  

a. Penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi peneliti di masa 

depan untuk menggali lebih dalam tentang hubungan antara literasi 

kesehatan mental dan stigma di kalangan mahasiswa farmasi atau dalam 

konteks lainnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  kontribusi  bagi  

perkembangan  ilmu  pengetahuan,  terutama  pada  bidang kesehatan 

mental 

2. Manfaat praktis   

a. Hasil temuan penelitian ini dapat dimasukkan dalam kurikulum 

pendidikan farmasi dengan memasukkan lebih banyak materi 

pembelajaran yang terkait dengan kesehatan mental, literasi kesehatan 

mental, dan pengurangan stigma sehingga mahasiswa farmasi memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berperan aktif 

dalam perawatan kesehatan mental. 

b. Hasil temuan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai pentingnya literasi tentang pengetahuan mental 

yang sehat agar tidak menumbuhkan stigma bagi pengguna layanan 

kesehatan mental. 

E. Ruang Lingkup Penelitian   

Ruang lingkup dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek penelitian 

di Universitas Muhammadiyah Magelang dan Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang.  
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F. Target Luaran   

Target luaran dari penelitian ini ialah berupa publikasi artikel ilmiah pada 

ARTERI : Jurnal Ilmu Kesehatan.   

G. Keaslian Penelitian   

Penelitian-penelitian sejenis telah banyak dilakukan, tetapi terdapat 

beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang 

tertuang pada tabel 1.1.  

Tabel 1. 1. Keaslian Penelitian 
Peneliti  Judul Hasil Perbedaan 

Batarseh 

et al. 

(2022) 

Mental Health 

Literacy and 

Stigma Towards 

Patients with 

Mental Health 

Disorders Among 

Pharmacists in the 

MENA (Middle 

East and North 

Africa) Region 

Sebagian besar apoteker 

dapat mengenali gejala 

depresi, OCD dan 

anxiety. Hampir 35% 

tidak dapat 

mengklasifikasikan obat 

psikiatri. Selain itu, masih 

ditemukan stigma 

bahaya, pemulihan MHD, 

tanggung jawab sosial 

dan jarak sosial. 

- Setting 

tempat di 

MENA 

- Responden 

merupakan 

apoteker 

Morral & 

Morral, 

(2017) 

The mental health 

literacy of British 

community 

pharmacists 

Apoteker lebih mengenal 

gejala depresi dan 

mendukung terapi 

berbasis bukti untuk 

kesehatan mental. 

Apoteker kurang nyaman 

memberikan layanan 

farmasi pada penderita 

gangguan bipolar, 

skizofrenia, dan depresi. 

Stigma lebih tinggi untuk 

skizofrenia dan bipolar 

dibandingkan depresi. 

Selain itu, banyak 

apoteker memiliki 

pemahaman yang keliru 

tentang kedua kondisi 

tersebut. 

- Setting 

tempat di 

inggris, 

Skotlandia 

dan Wales 

- Responden 

merupakan 

apoteker 

- Variabel 

yang diteliti 

literasi 

kesehatan 

mental, 

kenyamanan 

dalam 

melakukan 

pelayanan 

dan stigma 
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Peneliti  Judul Hasil Perbedaan 

Deborah 

Oyine 

Aluh et al., 

(2020) 

 

Comparison of 

pharmacists’ 

mental health 

literacy: Developed 

versus developing 

countries 

Terdapat beberapa 

kesenjangan pengetahuan 

dan kesalahpahaman di 

kalangan apoteker 

Nigeria mengenai 

penyakit mental. Stigma 

dan jarak sosial yang 

diinginkan di kalangan 

apoteker dalam penelitian 

ini sebanding dengan 

temuan dari negara maju 

- Setting 

tempat di 

Nigeria 

- Responden 

merupakan 

apoteker 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA   

A. Penyakit Mental   

1. Definisi Penyakit Mental 

Penyakit mental atau mental helath disorder (MHD) merupakan 

gangguan yang melibatkan disfungsi otak yang dapat menyebabkan 

perubahan dalam proses berpikir, perasaan, dan perilaku seseorang 

Mengganggu kemampuan untuk melakukan aktivitas normal sehari-hari 

(Choresyo et al., 2017). Menurut UU RI nomor 18 tahun 2014 tentang 

Kesehatan jiwa, gangguan mental atau gangguan mental merupakan orang 

yang memiliki gangguan pikiran, perasaan dan perilaku yang tercermin 

dalam sekumpulan gejala atau perubahan perilaku yang signifikan serta 

dapat menimbulkan penderitaan, hambatan dalam menjalani fungsi 

kehidupannya sebagai manusia (Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 

Tentang Kesehatan Jiwa, 2014). Sedangkan World Health Organization 

(2022) mendefinisikan gangguan mental sebagai sindrom yang ditandai 

dengan gangguan klinis yang signifikan dalam kognisi individu, regulasi 

emosional, atau perilaku yang mencerminkan disfungsi dalam proses 

psikologis, biologis, atau perkembangan yang mendasari fungsi mental dan 

perilaku (World Health Organization, 2022a).  

2. Klasifikasi Penyakit Mental 

Berdasarkan pernyataan World Health Organization (2017) 

menyatakan bahwa secara umum gangguan mental mengacu pada 2 kategori 

diagnosis utama yaitu gangguan depresi dan gangguan kecemasan yang 

sangat lazim terjadi pada manusia (World Health Organization, 2017). 

Gangguan depresi ditandai dengan kesedihan, kehilangan minat atau 

kesenangan, perasaan bersalah atau rendah diri, gangguan tidur atau nafsu 

makan, perasaan lelah, dan konsentrasi yang buruk. Depresi bisa 

berlangsung lama atau berulang, mengganggu kemampuan individu dalam 
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melakukan kehidupan sehari-hari. Depresi yang paling parah dapat 

menyebabkan bunuh diri (World Health Organization, 2017). 

a. Gangguan Depresi 

 Gejala gangguan depresi ditandai dengan adanya kesedihan, 

kehilangan minat ataupun kesenangan, perasaan rendah diri, perasaan 

bersalah, gangguan tidur ataupun nafsu makan, konsentrasi yang buruk 

serta perasaan kelelahan (World Health Organization, 2017).  

b. Gangguan Anxiety (Kecemasan) 

 Gangguan kecemasan merujuk pada sekelompok gangguan mental 

yang ditandai dengan perasaan cemas dan takut, termasuk gangguan 

kecemasan generalisasi (GAD), gangguan panik, fobia, gangguan 

kecemasan sosial, gangguan obsesif-kompulsif (OCD), dan gangguan 

stres pasca-trauma (PTSD) (World Health Organization, 2017). 

Kecemasan merupakan sebuah kondisi emosional yang umumnya 

disebabkan oleh persepsi akan bahaya nyata atau yang dirasakan yang 

mengancam keamanan seseorang (Schwinghammer et al., 2021). 

c. Gangguan Bipolar 

 Gangguan bipolar merupakan gangguan mental yang 

menyebabkan perubahan suasana hati, energi, tingkat aktivitas, dan 

konsentrasi yang tidak biasa pada seseorang (Schwinghammer et al., 

2021). 

d. Gangguan OCD 

 OCD ditandai dengan obsesi yang berulang, mengganggu, dan 

pikiran, dorongan, atau gambaran yang tidak diinginkan yang 

mengakibatkan kesusahan yang menyebabkan dorongan untuk 

meredakan kecemasan sementara (Chakraborty & Karmakar, 2020; 

Rasmussen & Eisen, 1992) 

e. Gangguan Skizofrenia 

 Skizofrenia merupakan gangguan mental yang paling kompleks 

mencakup sindrom yang heterogen dari pikiran yang tidak teratur dan 
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aneh, delusi, halusinasi, respons emosional yang tidak sesuai, dan 

fungsi psikososial yang terganggu (Schwinghammer et al., 2021). 

B. Stigma  

1. Definisi Stigma 

Stigma adalah persepsi negatif tentang gangguan mental oleh 

masyarakat dan individu (Soebiantoro, 2017). Menurut The American 

Heritage Dictionary, stigma adalah aib sosial atau ke tidak setujuan atas apa 

yang dianggap tidak pantas, seperti suatu tindakan atau kondisi (Pickett et 

al., 2018). Stigma juga dapat diartikan label negatif yang melekat pada 

seseorang, diberikan oleh masyarakat dan dipengaruhi oleh lingkungan 

(Maya, 2018). Selain itu, stigma juga menjadi salah satu disinsentif dalam 

merawat penderita gangguan mental. 

Stigma yang melekat pada kondisi kesehatan mental bersifat 

universal, menyebar ke seluruh budaya dan konteks di negara-negara di 

mana pun. Orang yang hidup dengan kondisi kesehatan mental dapat 

mengalami stigma dari keluarga, tetangga, dan dari tenaga kesehatan itu 

sendiri. Dalam beberapa kasus, mereka dapat menginternalisasi pesan dan 

stereotip negatif dan menerapkannya pada diri mereka sendiri dalam apa 

yang dikenal sebagai stigma diri. Di banyak negara, stigma meluas ke 

bekerja di perawatan kesehatan mental dan dapat berkontribusi pada 

kekurangan staf dalam sistem kesehatan mental (World Health 

Organization, 2022b). 

2. Aspek Pembentuk Stigma 

Aspek-aspek yang membangun konsep stigma menurut Corrigan & 

Shapiro (2010) yaitu : 

a. Stereotipe 

Stigma adalah suatu bentuk persepsi masyarakat atau kepercayaan 

umum mengenai ciri, atribut, dan perilaku seseorang yang dikategorikan 

sebagai anggota suatu kelompok sosial tertentu. Stereotip terjadi ketika 

seorang individu atau kelompok memiliki persepsi negatif terhadap 

individu atau kelompok lain dan tanpa sadar memiliki pembenaran 
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bahwa persepsi tersebut adalah karakteristik dari individu atau 

kelompok lain yang dinilai. Persepsi merupakan proses yang dilalui 

individu dalam memberikan arti dari suatu lingkungan tertentu.   

b. Prasangka 

Stigma merupakan perasaan yang muncul ketika individu atau 

kelompok menilai individu atau kelompok lainnya (seperti rasa takut, 

rasa marah terhadap seseorang dengan gangguan kejiwaan). Stereotip 

juga merupakan sikap negatif yang ditujukan kepada individu atau 

kelompok lain yang berdampak pada tingkah laku individu yang 

mendapatkan penilai negatif tersebut. 

c. Diskriminasi 

Stigma adalah perlakuan yang diberikan kepada individu atau 

kelompok berdasarkan prasangka. Hal ini mencakup perbedaan perilaku 

yang sengaja ditujukan kepada individu atau kelompok oleh kelompok 

lain 

3. Faktor Pembentuk Stigma 

a. Pengetahuan 

Stigma dapat disebabkan oleh rasa tidak peduli (ignoransi), yang 

menimbulkan prasangka (prejudice) dan mengarah pada perilaku 

diskriminatif (diskriminasi) (Thornicroft et al., 2007). 

Pengetahuan mengenai kesehatan mental dikaitkan dengan 

kemampuan yang buruk dalam mengenali gejala yang dapat 

memunculkan kepercayaan yang salah (false belief) dan persepsi negatif 

seseorang mengenai suatu kondisi kesehatan mental dirinya (Pheh et al., 

2018). Edukasi tentang kesehatan mental memiliki dampak signifikan 

yang akan mengurangi stigma diri dan sosial. Pengetahuan merupakan 

faktor yang mempengaruhi stigma diri sehingga dapat terhindar dari 

kepercayaan yang salah mengenai dan persepsi negatif terhadap kondisi 

kesehatan mental (Pheh et al., 2018). 
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b. Literasi Kesehatan Mental 

Literasi Kesehatan Mental merujuk pada pemahaman dan keyakinan 

tentang gangguan mental yang membantu individu mengenali, 

mengatasi, atau mencegah gangguan mental. Aspek-aspek literasi 

kesehatan mental mencakup pengetahuan, kepercayaan, dan sikap 

(Reavley & Jorm, 2011). 

Individu dengan literasi kesehatan mental rendah cenderung enggan 

mencari bantuan psikologis, karena literasi ini menjadi indikator utama 

dalam niat seseorang untuk mencari bantuan profesional terkait 

kesehatan mental. Hambatan yang muncul akibat kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang gangguan kesehatan mental termasuk kesulitan 

menyadari gejala gangguan dan kurangnya pengetahuan tentang akses 

sumber bantuan (Yu et al., 2015). 

Drake (dalam Rüsch et al., 2011) menyoroti bahwa stigma seputar 

gangguan kesehatan mental dapat menjadi faktor penting lainnya yang 

memengaruhi keinginan individu untuk mencari bantuan psikologis. 

Stigma diri, khususnya, terkait dengan penurunan intensi mencari 

bantuan pada layanan psikologis profesional di masa depan (Lally et al., 

2013). Oleh karena itu, intensi seseorang untuk mencari bantuan 

psikologis dipengaruhi oleh literasi kesehatan mental dan tingkat stigma 

diri yang dimilikinya. 

C. Literasi Kesehatan Mental    

1. Definisi Literasi Kesehatan Mental 

Literasi kesehatan mental merupakan pengetahuan serta keyakinan 

seseorang terhadap kondisi gangguan kesehatan mental yang dapat 

membantu mereka menyadari, mengatur, serta mencegah gangguan mental 

(Jorm et al., 1997). Literasi kesehatan mental yang baik dapat mengurangi 

stigma bagi orang dengan penyakit mental, sehingga mereka akan 

cenderung mencari bantuan yang tepat daripada membatasi ataupun 

melakukan pemasungan orang dengan penyakit mental (Holman, 2015).  
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2. Faktor yang mempengaruhi Literasi Kesehatan Mental 

 Literasi kesehatan mental mencakup beberapa aspek. Pertama, 

kemampuan untuk mengenali gangguan mental spesifik atau tipe-tipe 

distres psikologis. Kedua, pengetahuan dan keyakinan tentang faktor risiko 

dan penyebab gangguan mental. Ketiga, pengetahuan dan keyakinan tentang 

intervensi melalui pertolongan diri sendiri. Keempat, pengetahuan dan 

keyakinan tentang sumber layanan profesional yang tepat untuk 

mendapatkan bantuan. Kelima, sikap yang mendukung pengakuan dan 

penghargaan terhadap perilaku mencari bantuan yang tepat. Keenam, 

pengetahuan tentang cara memperoleh informasi tentang kesehatan mental 

(Jorm, 2000).  

 Definisi literasi kesehatan mental yang terdiri dari empat 

komponen yang saling terkait. Pertama, pemahaman yang tepat tentang cara 

merawat dan memperoleh kesehatan mental. Kedua, pemahaman tentang 

gangguan mental dan cara perawatannya. Ketiga, pemahaman tentang upaya 

mengurangi stigma terhadap gangguan mental. Keempat, pemahaman 

tentang upaya meningkatkan efikasi perilaku mencari bantuan terkait 

masalah gangguan mental, termasuk mengetahui kapan dan di mana 

mendapatkan perawatan mental yang dapat dipercaya dan kompeten 

(Kutcher et al., 2016). 

 

D. Kerangka Teori   

Penyakit mental merupakan gangguan kesehatan mental yang 

memengaruhi pikiran, perasaan, perilaku, atau suasana hati seseorang. beberapa 

jenis penyakit mental di antaranya gangguan depresi, anxiety (kecemasan), 

bipolar, OCD serta skizofrenia. Aspek pembentuk stigma di antaranya stereotipe, 

prasangka dan diskriminasi. Sedangkan faktor yang mempengaruhi stigma adalah 

pengetahuan dan literasi kesehatan mental. Literasi kesehatan mental dapat 

membantu mengurangi stigma dengan menyediakan informasi yang benar dan 

membangun pemahaman yang lebih baik tentang penyakit mental. 
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Gambar 2. 1. Kerangka Teori (Corrigan & Shapiro, 2010; Jorm, 2000; Pheh et 

al., 2018; World Health Organization, 2022a) 

Literasi Kesehatan Mental

Faktor yang mempengaruhi 

Stigma

Aspek pembentuk Faktor pembentuk

Penyakit Mental

Depresi, SKizofrenia, OCD, Bipolar, Anxiety
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BAB III  

METODE PENELITIAN   

A. Rancangan Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 

deskriptif statistik dengan program SPSS versi 21 dengan pendekatan cross 

sectional online pada variabel nilai literasi dan stigma kesehatan mental 

terhadap pasien dengan gangguan kesehatan mental di kalangan mahasiswa S1 

Farmasi, D3 Farmasi dan Profesi Apoteker yang diukur menggunakan 

kuesioner. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2023. Sampel 

penelitian adalah 200 mahasiswa, yang memberikan persetujuan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. Kuesioner yang digunakan diadaptasi dari  

penelitian Batarseh et al dengan judul “Mental Health Literacy and Stigma 

Towards Patients with Mental Health Disorders Among Pharmacists in the 

MENA Region” tahun 2021. Pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner yang dibantu dengan platfrom Google Form.  

B. Kerangka Konsep 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai literasi dan stigma kesehatan 

mental terhadap pasien dengan gangguan kesehatan mental di kalangan 

mahasiswa farmasi. Nilai tersebut dapat diketahui berdasarkan aspek 

pengetahuan dan stigma. Aspek pengetahuan terdiri dari klasifikasi pengobatan 

psikiatri yaitu obat golongan antidepresan, antipsikoti dan ansiolitik, intervensi 

farmakologi dan intervensi non farmakologi gangguan depresi, anxiety 

(kecemasan), bipolar, OCD serta skizofrenia. Sedangkan aspek stigma dilihat 

berdasarkan penilaian bahaya, persepsi terhadap pasien depresi, persepsi 

terhadap pasien skizofrenia dan rekomendasi pencarian bantuan pasien 

gangguan mental. 
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Gambar 3. 1. Kerangka Konsep 

C. Definisi Operasional   

Tabel 3.1. menyajikan definisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 3. 1. Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Operasional Skala Sumber 

1.  Literasi   Dimensi ini mengukur 

pengetahuan tentang 

terapi gangguan  

mental  

  

Terdiri dari 2 

pernyataan. 

Responden diberikan 

beberapa pilihan obat 

dan golongan obat, 

kemudian diminta 

mencocokkan. 

Batarseh 

et al., 

(2022) 

Literasi Dan Stigma 
Kesehatan Mental 

Terhadap Pasien dengan 
Gangguan Kesehatan 
Mental di Kalangan 
Mahasiswa Farmasi

Pengetahuan

Klasifikasi Pengobatan

Intervensi Farmakologi

Intervensi Nonfarmakologi

Stigma

Penilaian Bahaya dan 
Pemulihan

Persepsi Terhadap Pasien 
Depresi

Persepsi Terhadap Pasien 
Skizofrenia

Penilaian Pencarian Bantuan
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No. Variabel Definisi Operasional Skala Sumber 

2.  Stigma  Dimensi ini mengukur 

stigma terhadap 

intervensi dan persepsi 

mahasiswa farmasi 

terhadap orang dengan 

gangguan mental 

Terdiri dari 4 

pertanyaan. 2 

pertanyaan dengan 

pilihan mungkin, 

tidak ada perubahan 

dan kemungkinan 

kecil, 1 pertanyaan 

dengan 6 pilihan 

intervensi serta 1 

pertanyaan Skala 1-4 

(Sangat Tidak Setuju-

Sangat Setuju)  

Batarseh 

et al., 

(2022) 

D. Populasi dan Sampel   

Populasi dalam penelitian ini adalah 150 mahasiswa farmasi di 

Universitas Muhammadiyah Magelang dan Universitas Sultan Agung 

Semarang. Menurut Fraenkel dan Wallen (dalam Tanamal et al., 2020), 

pengambilan sampel 100 responden untuk penelitian deskriptif eksplanatif 

sudah mewakili populasi. Kriteria inklusi dan ekslusi telah ditetapkan untuk 

menentukan kriteria responden yang sesuai. Kriteria inklusi yang ditetapkan 

adalah mahasiswa D3 Farmasi, S1 Farmasi dan Profesi Apoteker serta 

responden yang bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria ekslusi 

yang ditetapkan adalah mahasiswa yang tidak aktif serta responden yang tidak 

mengisi kuesioner dengan lengkap. 

E. Waktu dan Tempat   

Penelitian dilakukan antara Januari - Maret 2023 di Universitas 

Muhammadiyah Magelang dan Universitas Sultan Agung Semarang.  

 

F. Metode Pengumpulan Data   

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

kalangan mahasiswa farmasi.  Teknik pengumpulan data sebagai langkah paling 
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utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 101) dalam penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan dengan natural setting (kondisi alamiah), 

menggunakan sumber data primer berupa kuesioner yang diberikan langsung 

kepada responden melalui platform Googleform. Instrumen penelitian yang 

berbentuk daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab 

atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya 

H. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data   

Metode desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi survei cross-sectional online dengan menggunakan kuesioner yang telah 

divalidasi sebelumnya. Data dikodekan, dimasukkan dan dianalisis 

menggunakan SPSS untuk Windows Versi 21.0. Statistik deskriptif digunakan 

untuk menghitung frekuensi dan persentase. Data yang telah didapatkan diolah 

dan disajikan dalam bentuk variasi tabel, narasi, dan pembahasan untuk dapat 

melihat, membandingkan, menjelaskan pengaruh nilai literasi terhadap stigma 

kesehatan mental terhadap pasien dengan kesehatan mental di kalangan 

mahasiswa farmasi.  

I. Etika Penelitian   

Etik merupakan suatu filosofi yang mendasari suatu prinsip. Kegiatan 

penelitian akan berjalan baik dan benar (the right conduct) apabila menerapkan 

prinsip-prinsip etika penelitian yang baik (Handayani, 2018). Aturan dan etik 

tersebut harus dipahami seseorang yang akan melakukan penelitian. Aspek etik 

dalam penelitian terkait dengan sifat jujur, utuh dan bertanggungjawab terhadap 

subyek penelitian, memperhatikan aspek rahasia, anonimity dan sopan. Seorang 

peneliti harus menjunjung tinggi sikap ilmiah (scientific attitude) dengan 

berpegang pada prinsip etik dan norma penelitian, agar dapat memastikan 

bahwa subyek dihormati dalam hal privasi, kerahasiaan, keadilan, dan 

mendapatkan manfaat dari dampak penelitian. Hal ini dapat dicapai dengan 
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menerapkan prinsip-prinsip adil, benar, dan humanistik, seperti yang 

diungkapkan dalam Pedoman dan Standar Etik Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Nasional (Kemenkes RI, 2020). Penelitian ini telah melewati ethical 

clearance dari komisi bioetika penelitian kedokteran/kesehatan fakultas 

kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang No. 99/III/2023/Komisi 

Bioetik. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Mayoritas partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan dengan 

rentang usia di bawah 25 tahun. Nilai rata-rata mahasiswa yang dapat 

mengklasifikasikan pengobatan psikiatri dengan tepat adalah 24,9 % 

sedangkan pada intervensi farmakologi sebanyak 2%. Terkait intervensi 

non-farmakologi tidak ada mahasiswa yang menjawab dengan tepat. 

Namun, jawaban mahasiswa didominasi CBT pada gangguan anxiety, 

bipolar, depresi, OCD dan skizofrenia secara berurutan 30% (n=39); 36,9% 

(n=48); 27,7% (n=36); 39,2 (51); dan 32,3 (n=42). Berdasarkan hasil 

tersebut, pengetahuan dasar dari sebagian besar mahasiswa farmasi adalah 

tidak memadai. 

Lebih dari setengah responden setuju bahwa pasien dengan 

gangguan jiwa memiliki risiko tinggi untuk mencoba bunuh diri dan 

melakukan kekerasan. Lebih dari 40% dari partisipan menyatakan ke tidak 

setujuan untuk menikah dengan pasien yang mengalami depresi (43,8%; 

n=57) dan skizofrenia (46,2%). Hanya sebagian kecil mahasiswa yang 

bersedia menikah dengan pasien skizofrenia (4,6%; n=6) atau bekerja di 

tempat yang sama dengan pasien tersebut (15,4%; n=20). Penelitian ini 

menunjukkan stigma yang cukup tinggi di kalangan mahasiswa. Selain itu, 

dalam mengidentifikasi profesi yang dianggap dapat memberikan bantuan 

kepada individu dengan gangguan mental, mahasiswa menempatkan 

Psikiatri sebagai pilihan utama, diikuti oleh anggota keluarga, farmasis, 

teman, dan pemuka agama. 

B. Saran  

Penelitian berikutnya harus memperluas sampel responden agar 

mencakup mahasiswa farmasi dari berbagai usia dan latar belakang, serta 

dari berbagai universitas di seluruh Indonesia. Instrumen penelitian 

mencakup pertanyaan yang mengukur tingkat keparahan gangguan 

kesehatan mental pada responden, sehingga penelitian dapat memberikan 
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pemahaman lebih mendalam tentang tingkat masalah kesehatan mental di 

antara mahasiswa farmasi. Penelitian selanjutnya harus mencoba untuk 

membandingkan hasil dengan penelitian sebelumnya dengan 

memperhatikan perbedaan metodologi dan konteks di berbagai negara.  
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